



1.1. Latar Belakang 
 Banjir adalah suatu kondisi di mana tidak tertampungnya air dalam saluran 
pembuang (palung sungai) atau terhambatnya aliran air di dalam saluran pembuang, 
sehingga meluap menggenangi daerah (dataran banjir) sekitarnya. (Suripin, 2004). 
Diantara tipe banjir adalah pengarauh air pasang, air pasang biasanya terjadi di kawasan 
hilir, namun bisa juga terjadi di bagian hulu hal seperti ini bisa terjadi dikarenakan adanya 
pertemuan dua sungai dimana sungai induk pada suatu kondisi elevasinya lebih tinggi 
dibandingkan dengan elevasi anak sungai sehingga debit dari anak sungai tidak bisa 
masuk ke sungai induk, bahkan debit dari sungai induk masuk ke anak sungai. 
 Pada saat Sungai Bengawan Solo berada pada debit yang tinggi, sering kali 
masalah muncul, diantara masalah yang terjadi adalah terjadinya genangan banjir di area 
sekitar sungai termasuk ke pemukiman penduduk hal seperti ini seperti yang terjadi di 
Desa Wonoboyo, Kecamatan Wonogiri, Kabupaten Wonogiri. Yang menjadi masalah 
disini, genangan banjir yang terjadi di daerah tersebut bukan semata mata karena luapan 
Sungai Bengawan Solo secara langsung akan tetapi dikarenakan adanya luapan dari anak 
Sungai Bengawan Solo yaitu Sungai Gedangan yang bermuara di Sungai Bengawan Solo. 
 Terjadinya luapan dari Sungai Gedangan yang menggenangi daerah sekitar aliran 
sungai dan pemukiman ini disebabkan karena adanya efek back water. Back water ini 
terjadi akibat pengaruh pasang surut di muara sungai yaitu pada saat elevasi muka air 
Sungai Bengawan Solo melebihi elevasi muka air Sungai Gedangan, sehingga debit air 
dari Sungai Bengawan Solo membendung debit air dari Sungai Gedangan dan 
menyebabkan alirannya berbalik bahkan air dari Sungai Bengawan Solo ikut masuk ke 
Sungai Gedangan, sehingga air dari arah hilir menuju hulu dan melimpas. Tentunya hal 
ini dapat berpengaruh terhadap Sungai Gedangan diantaranya adalah banjir, karena 
meluapnya air yang seharusnya dibuang ke Sungai Bengawan Solo. 
 Dengan adanya permasalahan tersebut, untuk mengendaikan banjir khususnya di 
daerah Desa Wonoboyo, Kecamatan Wonogiri, Kabupaten Wonogiri ini maka harus 
dicarikan solusi guna menanggulangi genangan banjir akibat adanya back water tersebut, 




banjir, diantara bangunan yang direncanakan adalah bangunan pintu air, pemasangan 
pompa air, dan pembuatan tanggul. Dengan cara tersebut diharapkan masalah banjir dapat 
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Gambar 1.1. Pertemuan Sungai Gedangan dengan Sungai Bengawan Solo 
 
1.2. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah berdasarkan latar belakang diatas adalah : 
a. Bagaimana pengaruh tinggi aliran Sungai Bengawan Solo yang menyebabkan 
tejadinya back water di Sungai Gedangan? 
b. Bagaimana desain pembuatan pintu pengendali banjir di Sungai Gedangan? 
 
1.3. Tujuan penelitian 
Tujuan penelitian dalam penyusunan laporan Tugas Akhir ini adalah: 
a. Mendapatkan Gambaran tentang kondisi tinggi aliran pada saat Sugai Bengawan Solo 
menyebabkan terjadinya back water di Sungai Gedangan, sebagai acuan untuk 
membuat desain bangunan pengendali banjir. 
b. Dapat membuat desain bangunan pintu pengendali banjir berdasarkan data-data yang 
telah diolah. 
 
1.4. Batasan Masalah 




a. Perhitungan hanya dibatasi pada kebutuhan dimensi pintu air, tanggul dan debit 
pompa. 
b. Penelitian tidak membahas pengoperasian pintu air dan pompa. 
c. Penelitian tidak membahas stabilitas bangunan. 
d. Debit Sungai Bengawan Solo yang diperhitungkan untuk mengestimasi elevasi muka 
air di pertemuan sungai Gedangan adalah dari operasi pintu spillway pada kondisi 
bukaan ekstrim yaitu 300 m3/detik. 
 
1.5. Manfaat Penelitian 
1.5.1. Manfaat Teoritis 
Mengembangkan ilmu pengetahuan di bidang Teknik Sipil sesuai dengan teori yang 
diberikan di bangku perkuliahan. 
1.5.2. Manfaat Praktis 
Sebagai tambahan informasi dan saran kepada Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan 
Solo untuk perencanaan lebih lanju
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